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Abstrak

Perusahaan merupakan wajib pajak yang memberikan kontribusi terbesar dalam penerimaan
pajak negara. Untuk itu pemerintah selalu berupaya untuk membuat kebijakan yang akan
meringankan para pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
seberapa besar pengaruh dari komisaris independen, insentif pajak, dan intensitas aset tetap
terhadap agresivitas pajak. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data
yang digunakan yaitu data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar dan tercatat di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2019-2023 dengan jumlah populasi sebanyak 47 perusahaan. Metode
pemilihan sampel yang dipilih adalah purposive sampling dan sampel yang sesuai dengan
kriteria diperoleh sebanyak 14 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan (uji statistik F) komisaris independen, insentif pajak, dan intensitas aset tetap secara
bersama-sama berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci: Komisaris Independen, Insentif Pajak, Intensitas Aset Tetap, Agresivitas Pajak.

1. Pendahuluan

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara, dimana sektor pajak merupakan
pemegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, yang diharapkan tentunya
ialah dapat membangun suatu negara untuk mencapai kemakmuran di berbagai bidang. Pajak
juga memberikan kontribusi yang sangat besar dalam menjaga penerimaan atau pemasukan
negara dengan mendanai segala pengeluaran nasional dalam hal pembelanjaan pemerintah dan
kebutuhan negara lainnya yang tentunya untuk kepentingan masyarakat luas. Karena tanpa
adanya pajak sebagian kegiatan yang akan dilakukan dan dikerjakan negara sulit untuk dapat
dilaksanakan Simorangkir dkk, (2018).

Pajak adalah sebuah penghasilan bagi negara, namun lain bagi wajib pajak, pajak
dianggap biaya yang akan mengurangi penghasilan dan pendapatan mereka. Perusahaan
merupakan wajib pajak yang memberikan kontribusi terbesar dalam penerimaan pajak negara.
Untuk itu pemerintah selalu berupaya untuk membuat kebijakan yang akan meringankan para
pelaku usaha. Namun seringkali perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang akan
menyusutkan laba bersih atau mengurangi laba yang mereka terima, dengan kata lain sebuah
pengeluaran yang wajib dikeluarkan oleh perusahaan yang tentunya nanti akan mengurangi
jumlah laba bersih yang diterima oleh perusahaan.

Pada umumnya, semua perusahaan berorientasi pada laba. Hal tersebut membuat
perusahaan akan mempunyai keinginan untuk memaksimalkan pendapatan laba dan
meminimalkan pengeluaran biaya serendah-rendahnya. Salah satu caranya untuk mengurangi
pengeluaran biaya perusahaan tersebut yaitu dilakukannya suatu perencanaan dengan tujuan
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tentunya untuk memperkecil biaya pajak yang dibayarkan perusahaan atau apabila
memungkinkan menghilangkan pengeluaran biaya pajak tersebut Halimah & Hidayati, (2023).

Fenomena terkait dengan tindakan agresivitas pajak sudah banyak terjadi, salah satunya
adalah terdapat laporan praktik pengalihan laba yang dilakukan oleh beberapa perusahaan
perbankan dalam skala besar oleh perbankan Eropa yang dirilis oleh Transparency
International Uni Eropa yang dimana ditaksir hingga mencapai Rp. 76,8 triliun. Dari 39
perusahaan perbankan besar di Eropa, sebanyak 29 telah mengalihkan keuntungan mereka ke
negara yang tidak memiliki aktivitas fisik atau karyawan. Sebuah laporan yang dikeluarkan
oleh Transparency International menunjukkan bahwa perusahaan perbankan Eropa menempati
dana paling banyak di Cayman Islands dan Malta. Selain itu, bank-bank seperti HSBC dan
Deutsche Bank melakukan pengalihan laba, dimana HSBC melaporkan keuntungan senilai
€1,59 miliar di Arab Saudi dalam lima tahun terakhir meskipun perusahaan bahkan tidak
memiliki karyawan di sana. Deutsche Bank, yang tidak memiliki operasi fisik di Malta sejak
2016, namun mencetak laba senilai €418 adalah merupakan contoh lain dari perusahaan
perbankan yang melakukan praktik penghindaran pajak DDTCNews, (2020).

Agresivitas pajak diartikan sebagai perencanaan penghindaran pajak untuk menurunkan
atau menghapuskan beban pajak perusahaan dengan menerapkan kebijakan yang dibenarkan
Nugroho & Rosidy, (2019). Agresivitas pajak sebagai aktivitas pengelolaan penghasilan kena
pajak (taxable income) melalui aktivitas tax planning baik secara legal maupun ilegal Nugroho
& Rosidy, (2019).

Dewan komisaris bertanggung jawab secara kolektif untuk menjalankan tugasnya untuk
mengawasi, memberikan nasihat, dan memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Komisaris independen tidak memiliki hubungan dengan pemegang
saham, direksi, atau dewan komisaris, atau jabatan direksi dalam perusahaan. Pengawasan oleh
komisaris independen yang dievaluasi dapat mencegah manajemen melakukan tindakan pajak
yang agresif Hidayat & Muliasari, (2020).

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak yaitu insentif pajak. Insentif
pajak diberikan oleh pemerintah dengan maksud untuk mengoptimalkan pendapatan negara,
namun hal tersebut justru dimanfaatkan oleh perusahaan untuk lebih menekan beban pajak
perusahaan agar menjadi lebih rendah. Namun meskipun telah memanfaatkan fasilitas ini,
perusahaan tetap akan meminimalkan beban pajak yang terutang Setiawan & Wijayanti, (2021).

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak, yaitu Intensitas aset tetap.
Tingkat persediaan yang tinggi dalam suatu perusahaan memberikan beban tambahan untuk
perusahaan. PSAK 14 No. 13 menyatakan bahwa persediaan yang tinggi menghasilkan
pemborosan berupa biaya tambahan. Biaya tersebut berupa biaya bahan, biaya produksi, biaya
tenaga kerja, biaya penyimpanan, biaya penjualan, serta biaya umum dan administrasi. Biaya-
biaya ini diakui tidak termasuk kedalam biaya persediaan itu sendiri dan akan mengurangi laba
bersih perusahaan serta beban pajak Putri, (2022).

Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam latar belakang, maka penulis ingin melakukan
penelitian guna mengungkap lebih dalam mengenai relevansi fenomena tersebut dengan judul
“Pengaruh Komisaris Independen, Insentif Pajak dan Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas
Pajak” (Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2023).

. Landasan Teori

Landasan teori menjelaskan beberapa teori yang digunakan dalam penelitian dengan
tujuan untuk menjelaskan hubungan antara masing - masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Landasan teori didefinisikan sebagai sebagai sarana untuk mengikatkan
teori yang serupa dengan penelitian melalui penjelasan beberapa ringkasan kepustakaan
Aisyah, (2023).
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Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan atau yang biasa disebut dengan teori agensi adalah suatu bentuk teori
yang mengindikasikan bertemunya antara pihak pemberi wewenang (principle) dengan pihak
yang diberi kewenangan (agent) yang memiliki kepentingan tertentu. Teori keagenan atau teori
agensi ini muncul ketika dalam perusahaan ada sebuah perjanjian hubungan kerjasama antara
pihak pemberi wewenang (principle) dan pihak yang diberi kewenangan (agent) memiliki suatu
kewajiban dalam hal pemberian informasi mengenai perusahaan (principle) karena manajer
dianggap lebih mengetahui tentang keadaan perusahaan sebenarnya, namun terkadang manajer
melakukan tindakan dalam hal pelaporan mengenai perusahaan yang sebenarnya. Hal ini dapat
terjadi untuk menguntungkan manajer dan dapat menutupi kelemahan kinerja seorang manajer
didalam perusahaan tersebut Sari & Rahayu, (2020).

Hubungan teori keagenan dengan agresivitas pajak adalah adanya pemberian tugas yang
diberikan oleh pihak prinsipal kepada pihak agen, yang menuntut pihak agen untuk selalu
memberikan kinerja yang baik agar dapat meningkatkan kualitas perusahaan. Salah satu
langkah yang diambil oleh agen adalah dengan meminimalkan beban pajak yang diharapkan
laba perusahaan akan meningkat Setiawan & Wijayanti, (2021).

Asumsi teori agensi terhadap komisaris independen adalah agen kerapkali mengambil
keputusan dan melakukan tindakan-tindakan yang kurang efektif, disebabkan oleh adanya
perbedaan kepentingan antara pemegang saham dengan agen. Terjadinya konflik agensi
disebabkan pemegang saham mengalami kesulitan dalam memonitor dan mengontrol
keputusan serta tindakan manajemen. Maka dari itu, upaya dalam mengatasi permasalahan
tersebut dibutuhkan pihak ketiga yang independen agar agen bertindak sesuai dengan
kepentingan prinsipal atau pemegang saham Simorangkir dkk, (2018).

Insentif pajak merupakan kemudahan yang diberikan oleh pemerintah kepada pihak-pihak
terkait guna meningkatkan perekonomian negara. Dalam hal ini, insentif pajak yang diberikan
berupa penurunan tarif pajak penghasilan wajib pajak badan. Pemberian insentif pajak ini
memicu perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak dengan meminimalkan pengeluaran
beban pajak secara legal. Berdasarkan asumsi teori agensi, dengan adanya insentif pajak ini,
pihak agen akan mengambil langkah untuk meminimalkan beban pajak yang diharapkan laba
perusahaan akan meningkat Setiawan & Wijayanti, (2021).

Untuk menekan jumlah beban pajak perusahaan, berdasarkan asumsi teori agensi dana yang
menganggur di perusahaan diinvestasikan dalam bentuk aset tetap, dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan berupa beban depresiasi yang nantinya dapat digunakan sebagai
pengurang pajak. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi
memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset
tetap yang rendah Darma & Utami, (2022).

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Teori perilaku terencana merupakan teori yang digunakan untuk memperkirakan
tingkah laku seseorang. Teori perilaku terencana menjelaskan perilaku yang direncanakan
termasuk perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan. Penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan merupakan hasil kebijakan perusahaan dan bukan merupakan suatu kebetulan
Setiawan & Wijayanti, (2021).

Hubungan teori perilaku terencana dengan agresivitas pajak adalah setiap perusahaan
memiliki strateginya masing-masing dalam merancang agresivitas pajaknya. Perusahaan dapat
mendesain perencanaan pajaknya pada tingkat tertentu dengan mempertimbangkan beberapa
faktor seperti pelaksanaan tata kelola di perusahaan tersebut maupun struktur kompensasi yang
diterapkan perusahaan Nugroho & Rosidy, (2019).

Komisaris independen memberikan nilai tambah bagi perusahaan karena mereka
berperan sebagai pihak profesional yang mengawasi kompetisi antara manajemen level tinggi
di perusahaan. Tinggi rendahnya proporsi komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat
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menunjukkan kemungkinan perusahaan tersebut untuk melakukan agresivitas pajak. Hal ini
berhubungan dengan teori perilaku terencana dimana proporsi yang didapat oleh komisaris
independen ditentukan oleh perusahaan tersebut Nugroho & Rosidy, (2019).

Asumsi teori perilaku terencana dengan adanya insentif pajak yaitu kebijakan
perpajakan yang diberikan oleh pemerintah kepada pihak-pihak terkait untuk memudahkan
dalam meningkatkan kemajuan nasional dalam hal berinvestasi ini justru dimanfaatkan oleh
perusahaan untuk lebih menekan beban pajak perusahaan agar menjadi lebih rendah Setiawan
& Wijayanti, (2021).

Untuk menekan jumlah beban pajak perusahaan, berdasarkan asumsi teori perilaku
terencana dana yang menganggur di perusahaan diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Beban
depresiasi yang melekat pada aset tetap dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk meminimalisir
besarnya pajak yang harus dibayarkan perusahaan. Manajemen akan melakukan investasi
dalam bentuk aset tetap dengan menggunakan dana perusahaan yang menganggur untuk
mendapatkan keuntungan berupa biaya depresiasi yang berguna sebagai pengurang pajak
penghasilan perusahaan Khoirunnasikin & Nursyirwan, (2023).

Adanya pengawasan dari komisaris independen tersebut dinilai dapat menekan tindakan
agresivitas pajak yang dilakukan manajemen. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, menghasilkan temuan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap
agresivitas pajak Hidayat & Muliasari, (2020).

Hasil peneliti sebelumnya menyatakan insentif pajak berpengaruh terhadap Agresivitas
Pajak, hal ini terlihat dari nilai koefisien pada variabel insentif pajak bersifat positif, artinya
apabila terjadi peningkatan pada insentif pajak maka agresivitas pajak akan meningkat
Setiawan & Wijayanti, (2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, intensitas aset tetap secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap
agresivitas pajak Indriyati dkk, (2022). Adapun penelitian tersebut menujukan adanya
hubungan positif maupun negatif terhadap agresivitas pajak. Penelitian-penelitian terdahulu
dilakukan oleh (Sufia & Riswandari, 2018), (Hidayat & Muliasari, 2020), (Setiawan, Wijayanti,
Kogha, & Nursyirwan, 2021), (Indriyati dkk, 2022).

. Metode Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan
sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
Sugiyono, (2017).

Penelitian dilakukan di Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada periode 5 tahun, mulai dari tahun 2019-2023. Pemilihan lokasi penelitian di Bursa
Efek Indonesia (BEI) beralamat di Menara 1 JI. Jendral Sudirman Kav 52-53 Jakarta Selatan
kode pos 12190, Indonesia. Nomor Telepon +6221-5150515 dan Email: callcenter@idx.co.id
melalui situs resminya www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com didasarkan atas
pertimbangan objektif sesuai dengan tujuan penelitian. Metode analisis data yang digunakan
ialah statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, regresi data panel serta pengujian hipotesis.
Analisis data penelitian ini menggunakan perhitungan statistik Eviews 12.
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Tabel 1. Operasional Variabel
No. Variabel Indikator Skala Ukuran
Data
KI =_Jumlah Komisaris
1 X1 = Komisaris Independen Rasio
' Independen Jumlah Dewan Komisaris
Simorangkir dkk, (2018)
TAXPLAN =_Tarif PPh x (PTI —
X2 = Insentif CTE) .

2 Pajak Total Aset Rasio
Setiawan & Wijayanti, (2022)
IAT = Total Aset Tetap x 100%

3 X3 = Intensitas Total Aset Rasio

Aset Tetap
Khoirunnasikin & Nursyirwan,
(2023)
a .. ETR = Beban Pajak Penghasilan
4, Y = Agresivitas Laba Sebelum Pajak Rasio
Pajak

Simorangkir dkk, (2018)

4. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan
perusahaan perbankan yang datanya dapat dihitung dan dianalisa mengenai agresivitas pajak,
komisaris independen, insentif pajak, dan intensitas aset tetap pada masing-masing perusahaan
dengan pengamatan selama 5 tahun yaitu tahun 2019 sampai dengan 2023, dengan total

populasi sebanyak 47 perusahaan.

Sumber: Data diolah peneliti (2023)

Tabel 2. Kriteria Sampel

No Keterangan Tidak  Memenuhi
Memenuhi | Kriteria
Kriteria

Perusahaan perbankan yang terdaftar dan tercatat di

1 | Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menerbitkan laporan 47
keuangan tahunan periode 2019-2023.
Perusahaan yang memperoleh laba dalam periode

2 | 2019-2023 berdasarkan mata uang rupiah. (19) 28
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Data-data yang berhubungan dan terkait dengan
variabel penelitian yang akan diteliti tersedia dengan

3 | lengkap dalam laporan keuangan tahunan periode 9 19
2019-2023.
Perusahaan perbankan yang terdaftar dan tercatat di

4 | Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023 yang
memiliki data ekstrim dan tidak terdistribusi normal (5) 14
(outlier).
Jumlah Sampel 14
Tahun Pengamatan 5
Total Sampel Penelitian (14x5) 70

Sumber: Data diolah peneliti (2023-2024)

Berdasarkan tabel diatas, dari data 47 perusahaan perbankan yang dapat dijadikan
sampel penelitian yaitu sebanyak 14 perusahaan, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat 33 perusahaan yang tidak memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian dikarenakan
terdapat banyak perusahaan yang tidak memperoleh laba dalam periode 2019-2023 secara
berturut-turut, ada beberapa laporan keuangan perusahaan tidak menyediakan secara lengkap
data-data terkait variabel penelitian yang akan diteliti dan terdapat beberapa perusahaan yang
memiliki data ekstrim tidak terdistribusi normal (outlier). Sebelum dilakukannya outlier 25
data, sebanyak 95 data diambil sebagai sampel penelitian, tetapi setelah dikurangi data outlier,
tersisa 70 data yang dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. Berikut data perusahaan yang

dijadikan sebagai sampel penelitian.

Tabel 3. Perusahaan Perbankan yang Menjadi Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 BBCA PT Bank Central Asia Thk

2 BBMD PT Bank Mestika Dharma Thk

3 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk

4 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk

5 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk

6 BNGA PT Bank Cimb Niaga Tbk

7 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk

8 BTPN PT Bank Btpn Thk

9 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk

10 MEGA PT Bank Mega Tbk

11 NISP PT Bank Ocbc Nisp Tbk
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12 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk

13 PNBN PT Bank Pan Indonesia Thk

14 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Thk

Sumber: www.idx.co.id

Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang
karakteristik dari suatu variabel penelitian yang paling penting. Statistik deskriptif dapat
memberikan gambaran atau deskripsi data menggunakan standar deviasi, nilai rata-rata (mean),
sum, range, varian, maksimum, minimum, skewness (kemencengan distribusi) dan kurtosis.
Hasil dari uji statistik deskriptif tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Sample: 2019 2023

Y X1 X2 X3
Mean -1.482234 -0.550807 10.22129 -3.781640
Median -1.490145 -0.588828 9.704030 -3.733629
Maximum -1.146900 0.000000 22.29062 -2.837191
Minimum -1.659469 -0.843970 3.002230 -5.377361
Std. Dev. 0.120914 0.199066 4.079682 0.570770
Skewness 0.588511 1.433546 1.279103 -0.570186
Kurtosis 3.004134 4747494 5474117 2916271
Jarque-Bera 4.040750 32.88237 36.94155 3.813426
Probability 0.132606 0.000000 0.000000 0.148568
Sum -103.7564 -38.55648 715.4905 -264.7148
Sum Sq. Dev. 1.008785 2.734295 1148.422 22.47874
Observations 70 70 70 70

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Variabel Agresivitas Pajak (YY) memiliki standar deviasi 0,120914 dan nilai rata-rata
(mean) -1,482234. Dengan temuan ini ditemukan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih rendah dari
standar deviasi. Nilai minimum dari variabel Agresivitas Pajak tahun 2020 dengan nilai -
1,659469 dimiliki oleh PT Bank Mega Tbk dan nilai maksimum terdapat pada PT Bank Cimb
Niaga Tbk tahun 2020 dengan nilai -1,146900.

Variabel Komisaris Independen (X1) memiliki standar deviasi 0,199066 dan nilai rata-
rata (mean) -0,550807. Dengan temuan ini ditemukan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih rendah
dari standar deviasi. Nilai minimum dari variabel Komisaris Independen pada tahun 2020 &
2021 dengan nilai -0,843970 dimiliki oleh PT Bank Cimb Niaga Thk dan nilai maksimum
terdapat pada PT Bank Nationalnobu Tbk tahun 2019-2023 dengan nilai 0,000000.

Variabel Insentif Pajak (X2) memiliki standar deviasi 4,079682 dan nilai rata-rata
(mean) 10,22129. Dengan temuan ini ditemukan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih tinggi dari
standar deviasi. Nilai minimum dari variabel Insentif Pajak pada tahun 2020 dengan nilai
3,002230 dimiliki oleh PT Bank China Construction Bank Indonesia Thk dan nilai maksimum
terdapat pada PT Bank Mestika Dharma Tbk tahun 2021 dengan nilai 22,29062.

Variabel Intensitas Aset Tetap (X3) memiliki standar deviasi 0,570770 dan nilai rata-
rata (mean) -3,781640. Dengan temuan ini ditemukan bahwa nilai rata-rata (mean) lebih rendah
dari standar deviasi. Nilai minimum dari variabel Intensitas Aset Tetap jatuh pada tahun 2019
dengan nilai -5,377361 dimiliki olen PT Bank Nationalnobu Tbk dan nilai maksimum terdapat
pada PT Bank Mega Tbk tahun 2019 dengan nilai -2,837191.
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Pemilihan Teknik Model Estimasi Data Panel

Terdapat tiga model pada regresi data panel yang dapat dilakukan untuk memilih
metode estimasi model regresi yang tepat dalam data panel. Regresi data panel dilakukan
dengan cara menguji tiga model tersebut yang diantaranya yaitu Common Effect Model (CEM),
Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Setiap model memiliki
kekurangan dan kelebihannya masing-masing, untuk itu diperlukan pemilihan model yang tepat
dan sesuai dengan asumsi yang dipakai serta memenuhi syarat pengolahan data statistik yang
sesuai, agar nantinya dapat dipertanggungjawabkan secara statistik.
Uji Chow

Uji chow digunakan dengan tujuan membandingkan model regresi yang tepat antara
Common Effect Model (CEM) dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil pengujian ini dapat
dilihat dari nilai probabilitas (Prob), Cross-Section dan Cross Section Square dengan hasil
hipotesis sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.406900 (13,53) 0.0008
Cross-section Chi-square 42.518081 13 0.0001

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Hasil uji chow menunjukkan bahwa untuk nilai probabilitas sebesar 0,0001 (0,0001 <
0,05), HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, model Fixed Effect Model (FEM) adalah
estimasi yang lebih baik untuk model ini, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. HO: Model mengikuti Common Effect Model (CEM) jika probabilitas (Prob) Cross-Section
Chi-Square > a. (0,05), maka HO ditolak.
b. H1: Model mengikuti Fixed Effect Model (FEM) jika probabilitas (Prob) Cross-Section Chi-
Square < a (0,05), maka H1 diterima.
Uji Hausman

Uji hausman digunakan dengan tujuan untuk membandingkan model mana yang terbaik
antara Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM). Adapun temuan dari
hasil uji hausman yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sqg. d.f. Prob.

Cross-section random 8.732673 3 0.0331

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Berdasarkan hasil hausman test, dapat diketahui bahwa nilai Prob. 0,0331. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai Prob. kurang dari 0,05 atau 0,0331 < 0,05, maka HO ditolak dan H1
diterima, sehingga model yang terpilih dalam uji ini adalah Fixed Effect Model (FEM), dengan
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. HO: Model mengikuti Random Effect Model (REM) jika probabilitas (Prob) Cross-Section
Chi-Square > a (0,05), maka HO ditolak.
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b. H1: Model mengikuti Fixed Effect Model (FEM) jika probabilitas (Prob) Cross-Section Chi-
Square < a (0,05), maka H1 diterima.

Dapat dilihat pada hasil pengujian diatas, bahwa pada pengujian yang telah dilakukan
pada uji chow dan uji hausman menghasilkan keputusan yang sama yaitu Fixed Effect Model
(FEM) sehingga pada uji regresi data panel akan memakai model Fixed Effect Model (FEM).
Dikarenakan sudah menghasilkan keputusan pemakaian model pada uji regresi data panel,
maka tidak memerlukan Uji Lagrange Multiplier.

Uji Asumsi Klasik

Penelitian menggunakan uji asumsi klasik guna mengetahui apakah gejala dapat
mengganggu nilai dari keakuratan data. Untuk penelitian ini, asumsi Kklasik termasuk Uji
Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Autokorelasi.

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, temuan uji normalitas akan dilihat berlandaskan nilai Prob Jarque-
Bera, signifikansi residual > 0,05 dikatakan berdistribusi normal. Berikut terdapat temuan dari
uji normalitas pada penelitian yang telah dilakukan:

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Series: Sandardized Residuals
Sample 2019 2023
Obsenations 70

Mean -3.97e-19
Median -0.0128456
Mz xi mum 024TEID

Ml il s -0.204863
Std. Daw. DUDEAD33
Skewness 0552334
Kurtosis 3 EGA130
--.--- e o
0.0 0.1 0.2

=

Probability 0.052577

2 I I
ol N .
02 01

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Pada gambar diatas dapat dilihat hasil uji normalitas yang merupakan temuan uji
normalitas sesudah dilakukannya eliminasi terhadap data outlier dan transformasi data dengan
logaritma natural, sehingga mendapatkan hasil uji normalitas dengan nilai Prob. Jarque-Bera
0,052577 > 0,05 atau nilai Prob. Jarque-Bera lebih besar dari 0,05. Hal tersebut membuktikan
kalau residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah ada korelasi yang tinggi
atau sempurna antara variabel independen dalam model regresi. Jika ada, tanda
multikolinearitas dapat ditemukan. Cara mengetahuinya dengan melakukan dua pengujian
dengan syaratnya sebagai berikut:

a. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas > 0,8 maka model mengalami masalah
multikolinearitas.
b. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas < 0,8 maka model bebas dari multikolineraritas.

Adapun hasil dari uji multikolinearitas yang dihasilkan dari 70 sampel penelitian yang
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.353817 -0.527875
X2 -0.353817 1.000000 0.321238
X3 -0.527875 0.321238 1.000000
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Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Dapat dilihat dimana hasil menunjukkan bahwa uji multikolinearitas memperlihatkan
tidak ada nilai korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Temuan ini menunjukkan tidak
melebihi 0,8 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel bebas.
Koefisien korelasi antara Komisaris Independen (X1) dan Insentif Pajak (X2) sebesar -
0,353817 < 0,8.

. Koefisien korelasi antara Komisaris Independen (X1) dan Intensitas Aset Tetap (X3) sebesar -
0,527875<0,8.

Koefisien korelasi antara Insentif Pajak (X2) dan Intensitas Aset Tetap (X3) sebesar 0,321238

<0,8.

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengujian multikolinearitas terbebas dari
gejala multikolinearitas dan layak untuk dilanjutkan proses pengujiannya.

Uji Heteroskedastisitas

Pada uji heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan Breusch Pagan Godfrey Test
untuk mendeteksi dan melihat apakah terdapat heteroskedastisitas. Jika hasil penelitian
menunjukan nilai Prob. Chi-Square setiap variabel diatas nilai signifikan 0,05, maka dapat
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.655383 Prob. F(3,66) 0.1851
Obs*R-squared 4.898538 Prob. Chi-Square(3) 0.1794
Scaled explained SS 3.983571 Prob. Chi-Square(3) 0.2632

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan Breusch Pagan Godfrey Test diatas,
dapat diketahui nilai Prob. Chi-Square 0,1794, dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas, dikarenakan nilai Prob. Chi-Square lebih besar dari 0,05.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu pada
periode t dan kesalahan pada periode t-1 dalam model regresi linier berkorelasi satu sama lain.
Breusch Pagan Godfrey Test digunakan untuk menguji autokorelasi. Autokorelasi ditemukan
ketika nilai Prob. lebih kecil dari nilai signifikansi (0,05) dan juga sebaliknya ketika nilai Prob.
lebih besar dari nilai signifikansi (0,05) maka tidak terdapat autokorelasi. Berikut ini merupakan
hasil pengujian menggunakan Breusch Pagan Godfrey Test:

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation atup to 2 lags

F-statistic 0.262128 Prob. F(2,64) 0.7702
Obs*R-squared 0.568747 Prob. Chi-Square(2) 0.7525

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Dapat dilihat pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai p value Breusch-Godfrey
Serial Correlation LM Test pada Prob. Chi-Square (2) yaitu 0,7525 (0,7525 > 0,05), maka ini
menjelaskan bahwa dalam model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi.
Uji Regresi Data Panel

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka dapat dilihat hasil persamaan dari
regresi data panel yang telah menguji variabel independen atau variabel bebas yaitu komisaris
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independen (X1), insentif pajak (X2), dan intensitas aset tetap (X3) terhadap variabel dependen
atau variabel terikat yaitu agresivitas pajak (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar dan
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 - 2023.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.592189 0.346626 -1.708438 0.0934
X1 0.094879 0.168389 0.563451 0.5755
X2 -0.067603 0.021786 -3.103016 0.0031
X3 0.038817 0.054879 0.707322 0.4825

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Maka dapat dilihat pada tabel 4.13, model persamaan yang didapat dengan
menggunakan Fixed Effect Model diperoleh hasil persamaan data panel sebagai berikut:
Y=-0.592189 + 0.094879 (X1) - 0.067603 (X2) + 0.038817 (X3) + e
Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Berdasarkan persamaan regresi data panel yang diperoleh, nilai konstanta agresivitas pajak
(Y) -0,592189. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika variabel bebas yaitu komisaris
independen, insentif pajak dan intensitas aset tetap bernilai nol, maka agresivitas pajak tetap
akan memiliki nilai -0,592189.

b. Besarnya koefisien regresi komisaris independen (X1) 0,094879 yang berarti jika ada
penambahan komisaris independen sebesar satu satuan, variabel lain dianggap konstanta, maka
agresivitas pajak akan ikut mengalami kenaikan 0,094879.

c. Besarnya koefisien regresi insentif pajak (X2) -0,067603 yang berarti setiap adanya
penambahan insentif pajak sebesar satu satuan, variabel lain dianggap konstanta, maka
agresivitas pajak akan ikut mengalami penurunan -0,067603.

d. Besarnya koefisien regresi intensitas aset tetap (X3) 0,038817 yang berarti setiap adanya
penambahan intensitas aset tetap sebesar satu satuan, variabel yang lain dianggap konstanta,
maka agresivitas pajak akan ikut mengalami kenaikan 0,038817.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis biasanya digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas atau
variabel independen terhadap variabel terikat atau variabel dependen, baik itu secara parsial
maupun secara simultan. Selain itu pula, uji hipotesis dilakukan dengan tujuan agar mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian
dibandingkan variabel bebas atau variabel independen diluar penelitian. Dalam uji hipotesis ini
ada tiga yang akan di uji yaitu uji koefisien determinasi (R2), uji statistik F dan uji statistik t.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen (komisaris independen, insentif pajak, dan intensitas aset tetap) dalam
menjelaskan variasi variabel dependen (agresivitas pajak).

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-squared 0.506594 Mean dependent var -1.482234
Adjusted R-squared 0.357642 S.D.dependentvar 0.120914
S.E. of regression 0.096909 Akaike info criterion -1.622581
Sum squared resid 0.497740 Schwarzcriterion -1.076518
Log likelihood 73.79033 Hannan-Quinn criter. -1.405678
F-statistic 3.401044 Durbin-Watson stat 2.464294
Prob(F-statistic) 0.000398

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

24



REALIBLE ACCOUNTING JOURNAL Vol. 4 No. 1, AUGUST 2024
e-1SSN 2807-1158
p-ISSN 2808-0807

Hasil koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada olah data Eviews 12 diatas yaitu
terdapat pada kolom Adjusted R-square dimana menunjukan bahwa nilai Adjusted R-square
sebesar 0,357642, artinya bahwa garis regresi menjelaskan sebesar 35,7642% variabel
komisaris independen (X1), insentif pajak (X2), dan intensitas aset tetap (X3) memiliki proporsi
pengaruh terhadap agresivitas pajak (Y) sebesar 35,76% dan sisanya 64,24% dijelaskan oleh
variabel residual yaitu variabel diluar model yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

Uji Statistik F (Uji Simultan)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan hasil apakah variabel independen
(komisaris independen, insentif pajak, dan intensitas aset tetap) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependennya (agresivitas pajak).

Tabel 13. Hasil Uji Statistik F (Uji Simultan)

R-squared 0.506594 Mean dependent var -1.482234
Adjusted R-squared 0.357642 S.D.dependentvar 0.120914
S.E. of regression 0.096909 Akaike info criterion -1.622581
Sum squared resid 0.497740 Schwarzcriterion -1.076518
Log likelihood 73.79033 Hannan-Quinn criter. -1.405678
F-statistic 3.401044 Durbin-Watson stat 2.464294
Prob(F-statistic) 0.000398

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)

Hasil penelitian dari uji statistik F yang diperoleh dengan menggunakan software
Eviews 12 pada tabel 4.15 menunjukkan nilai F-hitung 3,401044 dengan nilai Prob. 0,000398.
Sementara nilai F-tabel (o =0,05,df 1 =k =3,dandf2=n-k-1=70-3 - 1=66), sehingga
didapat F-tabel 2,74. Pengujian hipotesis secara simultan ini menghasilkan nilai F-hitung lebih
besar dari nilai F-tabel (3,401044 > 2,74) dan nilai probabilitas 0,000398 < nilai signifikasi 0,05
maka mempengaruhi variabel dependen. Hal ini membuktikan bahwa semua variabel
independen atau variabel bebas berpengaruh secara simultan dan signifikan (HO ditolak). Maka
dapat dikatakan bahwa variabel komisaris independen, insentif pajak, dan intensitas aset tetap
secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap agresivitas pajak.

Uji Statistik t (Uji Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan hasil mengenai apakah variabel
independen atau variabel bebas secara parsial mempengaruhi variabel dependen atau variabel
terikat yang terdapat pada model regresi. Apabila nilai probabilitas pada setiap variabel
independen atau variabel bebas dibawah 0,05 berarti variabel tersebut dapat mempengaruhi
variabel dependen atau variabel terikat. Sebaliknya jika nilai probabilitas pada setiap variabel
independen atau variabel bebas diatas 0,05 maka dapat dikatakan variabel tersebut tidak dapat
mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Adapun dibawah ini merupakan hasil
pengujian hipotesis secara statistik uji t, sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.592189 0.346626 -1.708438 0.0934
X1 0.094879 0.168389 0.563451 0.5755
X2 -0.067603 0.021786 -3.103016 0.0031
X3 0.038817 0.054879 0.707322 0.4825

Sumber: Olah data Eviews 12 (2024)
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Uji t pada setiap variabel bebas menunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Komisaris Independen (X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,5755 > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

b. Insentif Pajak (X2) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0031 < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa insentif pajak berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak.

c. Intensitas Aset Tetap (X3) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,4825 > 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa intensitas aset tetap tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Pembahasan
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan membuktikan bahwa komisaris independen
secara parsial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena dewan
komisaris bertanggung jawab secara kolektif untuk menjalankan tugasnya untuk mengawasi,
memberikan nasihat, dan memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan corporate
governance dengan baik dan benar, komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Hal ini sesuai dengan teori perilaku terencana, dimana pengawasan dari
komisaris independen dapat menekan tindakan agresivitas pajak yang mungkin akan dilakukan,
namun seperti yang diketahui bersama proporsi dari komisaris independen setiap perusahaan
juga ditentukan oleh perusahaan tersebut. Sehingga tidak dapat diketahui secara pasti tindakan
agresivitas pajak yang akan dilakukan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sufia & Riswandari, (2018) membuktikan
bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, dimana dewan
komisaris mengawasi kebijakan pengurusan, operasi umum, dan usaha perseroan, serta
memberi nasihat kepada direksi. Ini menunjukkan bahwa komisaris independen lebih
berkonsentrasi pada pengawasasan umum, seperti meninjau bersama direksi untuk menetapkan
kebijakan tahun berikutnya, dan membuat keputusan untuk memberikan persetujuan atas
bantuan kepada direksi untuk melakukan tindakan hukum tertentu seperti mengenai merger atau
akuisisi yang akan dilakukan perusahaan dan lebih menitikberatkan pada hal-hal penting bagi
perusahaan daripada jalannya operasional sehari-hari termasuk diantaranya besaran pajak yang
harus dibayar. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat &
Muliasari, (2020) dimana berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan temuan
bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Insentif Pajak terhadap Agresivitas Pajak

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan membuktikan bahwa insentif pajak secara
parsial berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Insentif pajak yaitu kebijakan
perpajakan yang diberikan oleh pemerintah kepada pihak-pihak terkait untuk memudahkan
dalam meningkatkan kemajuan nasional dalam hal berinvestasi, sehingga hal ini dapat
menyebabkan turunnya angka agresivitas pajak yang dilakukan oleh wajib pajak. Adanya
fasilitas insentif pajak berupa penurunan tarif pajak penghasilan memungkinkan perusahaan
untuk memikirkan ulang jika ingin melakukan tindakan agresivitas pajak, dikarenakan merasa
sudah terbantu dengan program yang diberikan oleh pemerintah.

Hal ini sejalan dengan teori agensi tentang hubungan pemerintah (principal) dan wajib
pajak badan (agent), dalam hal ini pemerintah memberikan insentif pajak bertujuan untuk
meningkatkan penerimaan negara. Pemerintah juga pasti berharap agar para pelaku usaha dapat
memanfaatkan fasilitas insentif pajak ini untuk mengembangkan usahanya. Dalam teori agensi,
pihak agen akan mengambil langkah untuk meminimalkan beban pajak yang diharapkan laba
perusahaan akan meningkat. Jika tarif pajak semakin tinggi memungkinkan wajib pajak
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melakukan tindakan agresivitas pajak, namun jika dengan adanya fasilitas insentif pajak ini,
maka perusahaan tidak perlu melakukan tindakan agresivitas pajak. Jadi semakin tinggi fasilitas
insentif pajak yang berikan pemerintah, dapat mengurangi kemungkinan tindakan agresivitas
pajak yang akan dilakukan oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Octavia & Sari,
(2022), dimana agresivitas pajak meningkat ketika tarif pajak yang dipakai lebih tinggi, dan
kebalikannya agresivitas pajak akan menurun jika tarif pajak yang diberikan lebih rendah.
Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyoningsih, (2023)
bahwa agresivitas pajak bukan dipengaruhi oleh insentif pajak atas pemberian pemerintah.
Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas Pajak

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan membuktikan bahwa intensitas aset tetap
secara parsial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Intensitas aset tetap tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, hal ini dikarenakan aset tetap digunakan untuk
membantu mengoptimalkan kegiatan operasional perusahaan, sehingga perusahaan akan
memanfaatkan aset tetap untuk mencapai laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan
memanfaatkan beban depresiasi untuk mengurangi beban pajak perusahaan.

Hal ini berhubungan dengan teori agensi, aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan
menggambarkan seberapa besar investasi aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan.
Kepemilikan aset tetap tersebut menunjukkan bahwa seberapa banyak kekayaan yang dimiliki
oleh perusahaan. Aset tetap dapat membantu perusahaan dalam menjalankan aktivitas
operasional perusahaan. Sehingga hal ini dapat membantu agent (perusahaan) dalam
memperoleh laba yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian Khoirunnasikin & Nursyirwan, (2023)
yang menyatakan bahwa intensitas aset tetap tidak mempengaruhi agresivitas pajak, perusahaan
yang memiliki tingkat aset tetap tinggi tidak akan dapat memanfaatkan beban depresiasi yang
dimilikinya untuk mengurangi laba bersih. Namun sebaliknya, aset tetap pasti akan digunakan
untuk membantu kegiatan operasional bisnis. Penggunaan aset tetap dapat meningkatkan
operasional bisnis dan meningkatkan laba bersih lebih besar daripada beban depresiasi yang
dibebankan pada aset tetap. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Indriyati dkk, (2022) dimana berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan
temuan bahwa intensitas aset tetap secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap
agresivitas pajak
Pengaruh Komisaris Independen, Insentif Pajak, dan Intensitas Aset Tetap terhadap
Agresivitas Pajak

Hasil dari penelitian ini secara simultan yaitu komisaris independen, insentif pajak, dan
intensitas aset tetap memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat atau variabel
dependen yaitu agresivitas pajak pada perusahaan perbankan yang terdaftar dan tercatat di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa
variabel independen yaitu komisaris independen, insentif pajak, dan intensitas aset tetap dapat
mempengaruhi variabel dependen yaitu agresivitas pajak sebesar sebesar 35,76% dan sisanya
64,24% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati oleh penulis dalam penelitian ini.

. Keimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa pengaruh Komisaris
Independen, Insentif Pajak, dan Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas Pajak berpengaruh
signifikan.

Berdasarkan pengujian secara parsial Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak, karena proporsi yang didapat oleh komisaris independen ditentukan oleh
perusahaan. Sehingga tidak dapat diketahui secara pasti tindakan agresivitas pajak yang
dilakukan oleh perusahaan.
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Berdasarkan pengujian secara parsial Insentif Pajak berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak, jika tarif pajak semakin tinggi memungkinkan wajib pajak melakukan
tindakan agresivitas pajak, namun jika dengan adanya fasilitas insentif pajak ini, maka
perusahaan tidak perlu melakukan tindakan agresivitas pajak. Jadi semakin tinggi fasilitas
insentif pajak yang berikan pemerintah, dapat mengurangi kemungkinan perusahaan untuk
melakukan tindakan agresivitas pajak.

Berdasarkan pengujian secara parsial Intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak Aset tetap dapat membantu perusahaan dalam menjalankan aktivitas
operasional perusahaan. Sehingga hal ini dapat membantu agent (perusahaan) dalam
memperoleh laba yang lebih tinggi. Sehingga perusahaan tidak melakukan tindakan agresivitas
pajak.

Berdasarkan analisis dan interpretasi temuan penelitian yang sudah dilakukan, penulis
menyadari masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan dalam penelitian ini. Beberapa
rekomendasi praktis dapat disarankan yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
penelitian selanjutnya. Mengingat temuan bahwa Insentif Pajak memiliki dampak signifikan
terhadap Agresivitas Pajak, disarankan agar pemerintah dapat mempertimbangkan untuk
mendalami lebih lanjut terkait kebijakan mengenai Insentif Pajak tersebut. Untuk peneliti
selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan studi penelitian lebih dalam mengenai
hubungan antara Agresivitas Pajak dengan faktor-faktor lain yang mungkin saja dapat
berpengaruh secara parsial dengan hasil yang lebih maksimal. Sehingga nantinya dapat
dijadikan sebagai referensi tambahan untuk para pembaca. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan data sampel dengan rentan waktu penelitian yang lebih lama dengan
menggunakan populasi penelitian dari sektor lain, sehingga nantinya dapat menghasilkan
temuan yang terbaru dan lebih akurat agar memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.
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